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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Manusia yang rapuh dan terbatas, pasti suatu ketika akan mengalami maut atau
kematian. Kitab Pengkhotbah mengatakan “untuk segala sesuatu ada masanya, untuk apa
pun di bawah langit ada waktunya. Ada waktu untuk lahir, ada waktu untuk meninggal”
(Pkh 3:1-2a). Tetapi kematian tidaklah selalu berakhir dengan tindakan terpuji (bdk. Mzm
116: 15; Flp 1: 21; 1 Tes 4: 13-14; Why 14: 13), kadangkala kematian berakhir dengan
tindakan tercela, antara lain tindakan “bunuh diri” (bdk. Mat 27: 5 “Yudas Iskariot
menggantung diri”). Hal ini terjadi, karena Manusia kerapkali merasa berkuasa atas
hidupnya, sehingga tak merasa takut atau enggan untuk melakukan percobaan bunuh diri
atau melakukan bunuh diri sendiri. Tentu hal itu tetap merampas hak Allah atas hidup,
dan tidak hanya itu, bahkan menggeser kedudukan Allah sebagai penguasa atas hidup.
Perbuatan bunuh diri patut dikutuk, dan dihukum (diberikan sanksi). Paham Ortodoksi,
bunuh diri dianggap sebagai dosa paling berat, bahkan sampai-sampai ada keyakinan
bahwa seseorang yang melakukan bunuh diri menolak status seseorang. Ini berarti bahwa
bunuh diri, seperti hewan peliharaan, perlu dikubur di sepanjang jalan, di sisi jalan, atau
di tempat-tempat tertentu (di hutan atau di rawa). Orang yang bunuh diri tidak dikuburkan

di pemakaman, karena kuburan atau makam hanya untuk orang yang meninggal karena



